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ABSTRAK

Ayu Putri Rahman : * Leny Yulia Widia Sari **.2026. Efektvitas
Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L) Sebagai
Penurunana Kadar Kreatinin Pada Tikus Putih Yang Di Induksi
Gentamisin. Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan Teknologi
Laboratorium Medis Universitas dr. Soebandi.

Ginjal merupakan organ vital yang berperan dalam proses filtrasi dan
ekskresi zat sisa metabolisme seperti kreatinin. Peningkatan kadar
kreatinin dalam darah menjadi indikator adanya gangguan fungsi
ginjal. Penyebab kerusakan ginjal adalah penggunaan obat nefrotoksik
seperti gentamisin yang dapat meningkatkan produksi reactive oxygen
species (ROS) dan menyebabkan kerusakan sel ginjal. Pemanfaatan
bahan alami seperti bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) yang
mengandung senyawa antioksidan seperti flavonoid dan antosianin
diduga dapat memberikan efek nefroprotektif dan membantu
menurunkan kadar kreatinin. Tujuan penelitian ini untuk Untuk
mengetahui efektivitas ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L)
dalam menurunkan kadar kreatinin pada tikus putih (Rattus norvegicus)
yang diinduksi gentamisin. Desain penelitian menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 25 tikus jantan
yang di induksi gentamisin dosis 80 mg/kgBB secara Intraperitoneal.
Dosis ekstrak 100mg/kgBB, 200mg/kgBB, 400mg/kgBB. Pembacaan
kadar kreatinin dengan metode fotometer panjang gelombang 340 nm
dan di analisis data menggunakan One Way ANOVA. Diperoleh hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
berdasarkan uji Shapiro—Wilk (p > 0,05) dan memiliki varians yang
homogen berdasarkan uji Levene (p> 0,05). Analisis menggunakan
One-Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antar kelompok perlakuan (p < 0,001). Kesimpulan penelitian
didapatkan ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) memiliki
efek nefroprotektif terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus)
yang diinduksi gentamisin, ditunjukkan oleh penurunan kadar kreatinin
dibandingkan kelompok kontrol positif. Dosis 400 mg/kgBB
merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar
kreatinin.
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